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Abstract. The difficulties in learning that were noticed during observations at SMIA
Negeri 1 Tompaso are what spurred this investigation. Problems arise from some
obstacles, such as the possibility of improved learning results. The purpose of this study
is to evaluate the results of using the Problem Based Learning model based on blended
learning. The research approach used in this study is an experiment using a pre- and
post-test experimental group design. Samples were drawn from classes XI MIPA 3 and
XI MIPA 1, both of which had 22 pupils each. These classes were both normal and
homogeneous and served as the experimental and control groups, respectively. Using the
t-test to examine the research data, it was determined that the values of tcount = 3.7598
> ttable = 1.6819 with aasignificant level oof = 0.05 indicate rejecting HO and accepting
H1. Consequently, the effectiveness of the problem-based learning blended learning
model has an impact on student learning outcomes.

Keywords: Problem Based Learning Model, Sudent learning outcomes.

Abstrak. Kesulitan belgar yang terlihat saat observasi di SMA Negeri 1 Tompaso
menjadi pemicu dilakukannya penelitian ini. Masalah muncul dari beberapa kendala,
seperti kemungkinan peningkatan hasil belgjar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi hasil penggunaan model Problem Based Learning berbasis blended
learning. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
dengan menggunakan desain kelompok eksperimen pra dan pasca tes. Sampel diambil
dari kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 1 yang masing-masing berjumlah 22 siswa. Kelas-
kelas ini normal dan homogen dan masing-masing berfungsi sebagai kelompok
eksperimen dan kontrol. Dengan menggunakan uji-t untuk menguji data penelitian,
diketahui bahwa nilai thitung = 3,7598 > ttabel = 1,6819 dengan taraf signifikansi = 0,05
menunjukkan menolak HO dan menerima H1. Konsekuensinya, keefektifan model
blended Iearning problem based learning berdampak pada hasil belgjar siswa.

Kata kunci: Model Pembelgjaran, Problem Based Learning, Hasil belgjar siswa.
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LATAR BELAKANG

Melalui proses belgjar, pendidikan merupakan prosedur untuk meningkatkan
kualitas manusia. Manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya dengan pendidikan
karena membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan (Mangelep, 2017;
Zubaidah, 2019). IImu pengetahuan dan teknologi mau dengan cepat, dan bidang
pendidikan mengikutinya. Tentu tidak dapat dipisahkan dari komponen pembelgaran
dalam dunia pendidikan. Karena belgjar adalah proses dimana pengetahuan, kebiasaan,
kemampuan, minat, dan sikap manusia diproduksi dan dikembangkan (Fahmi, 2014;
Domu & Mangelep, 2019). Meskipun belgjar dapat berlangsung di lembaga formal,
keluarga, dan masyarakat, namun tidak semua siswa sadar akan belgjar. Peran seorang
guru dalam mengimplementasikan berbagai inovasi semenarik mungkin memberikan
dampak yang signifikan terhadap hasil belgjar siswabaik pada pendidikan formal maupun
nonformal (Mangelep, 2020).

Salah satu topik yang memegang peranan penting dalam pendidikan adalah
matematika. Dalam industri pendidikan, matematika digunakan dalam pelaksanaan
pendidikan pengajaran, baik di tingkat SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi.
Memiliki subjek studi abstrak adalah salah satu kualitas matematika (Sulistyaningsih &
Mangelep, 2019). Sifat abstrak menjadikan matematika menantang bagi banyak orang
untuk memahami ide-ide di dalamnya (Manambing dkk., 2018). Sebelum memulai
penelitian, peneliti melihat siswa di SMA Negeri 1 Tompaso pada tanggal
15 September 2021. Secara khusus peneliti mengamati siswa kelas X1 MIPA 1 dan XI
MIPA 3. Metode ceramah yang khas masih digunakan dalam proses pembelgaran dan
hasilnya terlihat belum menghasilkan hasil sesua yang diharapkan. Masalah yang
diangkat di atas adalah siswa sering menunjukkan sikap pasif, hanya menerima materi
yang diberikan dan gagal menanggapi pembel g aran dengan baik. Banyak siswa memiliki
kecenderungan untuk berbicara dengan teman mereka saat mereka sedang belgjar.

Hasi| observasi pada siswakelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Tompaso dan kelas X1
MIPA 3 menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam mengikuti pembelgaran
matematika. Khususnya ketika belajar matematika tentang operasi matriks. Hal ini
dikarenakan mempelgjari matriks menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis, logis,
metodis, dan komprehensif, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami

konsep. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa kesulitan mempelgjari topik
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yang berhubungan dengan matriks, khususnya operasi aritmetika matriks. Siswa sering
memilih elemen yang salah untuk dikalikan saat melakukan operasi aritmetika
penjumlahan matriks, dan mereka sering lupa menjumlahkan hasil penjumlahan. Jumlah
siswa yang hasil belgjarnya berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah dan ditetapkan sebanyak 70 orang. Selain itu, hanya 60% siswa
yang lulus ujian harian untuk topik matriks dan hanya 40% dari siswa tersebut masih
berada di bawah nilai KKM.

Proses belajar mengajar perlu diperbaiki agar dapat membantu siswa dan guru
dalam mencapai hasil belgjar yang lebih baik. Oleh karena itu, pengajaran tatap muka
sangat penting untuk kegiatan pembel g aran. Namun dengan kemajuan teknol ogi, seorang
guru juga harus memanfaatkannya untuk mendorong dan membangkitkan semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan. Agar kegiatan ini berhasil diselesaikan,
model dan media pembelgaran harus digunakan untuk meningkatkan proses
pembelgaran (Atriyanti dkk., 2017).

Mahasiswa yang terdampak wabah Covid-19 harus mengerjakan tugas kuliahnya
secara daring selama di rumah. Selain itu, siswa mengklaim bahwa matematika adalah
topik yang menantang, yang membuat mereka harus lebih tertarik dan mempengaruhi
hasil belgjar mereka. Dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
matematika, pemilihan model pembelgjaran yang tepat serta materi pembelgaran yang
tepat sangatlah penting. Strategi pembelgjaran yang disebut pembelgjaran berbasis
masalah (PBL) menghadapkan siswa padaisu-isu yang muncul di dunianyata. Selainitu,
paradigma blended learning menawarkan solus dengan memadukan manfaat
pembel g aran daring dan tatap muka dengan pengalaman praktis (Fadloli dkk., 2019).

Pembelgjaran PBL telah digunakan dalam beberapa penelitian di masa lalu untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. Menurut Rahayu dkk. (2012), pembelgjaran yang
dipadukan dengan PBL dapat meningkatkan hasil belgjar siswa secara signifikan.
Menurut Hinderasti dkk., (2013), mahasi swayang menerima pembel ajaran menggunakan
PBL sebagai lawan dari metode eksperimen tradisional menunjukkan hasil belgjar yang
berbeda. Menurut Nurgamariah dkk., (2015), penggunaan model PBL yang dibarengi
dengan teknik eksperimen berdampak positif terhadap hasil belgar saintifik. Menurut
Herlina dkk., (2016), model pembelgaran PBL memberikan pengaruh yang cukup besar

terhadap hasil belgjar siswa. Berdasarkan rangkuman di atas, tujuan penelitian ini adalah
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untuk memastikan apakah penggunaan paradigma PBL dalam pembelgaran tata surya

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada ranah kognitif, sikap, dan kemampuan.
Berdasarkan kagjian di atas, maka artikel ini difokuskan pada hasil eksperimentasi

model PBL berbasis Blended learning pada pembelgjaran matematika materi operasi

matriks.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan sesuai dengan permasaahan dan tujuan penditian. Pendlitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Tompaso. Pel aksanaan penditian dilaksanakan selamatahun garan
ganjil 20212022, pada bulan oktober. Populas penditian ini addah sdluruh sisva kelas X
SMA Negeri 1 Tompaso. Sampel penelitian juga dipilih secaraacak dari dua kelas yang terdiri
dari empat Sswa, satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.

Mode problembased learning berbasis blended learning merupakan variabel bebas
daam pendlitian ini. Sedangkan variabel terikat daam pendlitian ini mewakili apa yang
dipelgari siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tompaso pada mata pelgaran operas matriks. Jenis
pendlitian ini termasuk dalam kategori pendlitian eksperimen dan menggunakan pola desain
kelompok eksperimen Pretest-Posttest.

Tabel 1. Rancangan penelitian

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen E1 X E2
Kontrol C1 Y Cc2

Berdasarkan Tabd 1, kelas eksperimen dan kontrol pada penditian ini mendapatkan
perlakuan. Model problembased learning berbass blended learning digunakan untuk
memberikan perlakuan X pada kelas eksperimen. Sebaiknya, pada kelas kontrol menerima
perlakuan Y menggunakan model tradisona. Daam ha ini, soa yang diberikan pada pretest
untuk kedua kelas sama, namun diberi smbol yang berbeda. Tujuan dari pretest adalah untuk
menentukan gpakah kedua kelas untuk penelitian ini adalah sama, normal, dan homogen. E1
untuk kelas eksperimen, dan C1 untuk kelas kontrol. Kedua kelas tersebut melakukan posttest
untuk mengevauas hasil belgar sswa setelah diberikan perlakuan. Bentuk uraian digunakan
sebagai dat pendlitian dalam pendlitian ini, dan tes tertulisnya terlebih dahulu telah meldui uji
vaiditasis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian berasal dari dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa 22 orang, dan kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas eksperimen
yang jugamemiliki 22 siswa. Informasi ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang
memiliki rentang nilai 0-100. Temuan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas
kontrol ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Statistik nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

No Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest Selisih

1 Jumlah 853 1731 878

2 Nilai Minimum 20 60 25

3 Nilai Maksimum 54 92 51

4 rata-rata 38,7727 78,6818 39,9090

5 standar deviasi (S) 9,1596 10,4443 6,6612

6 varians (S2) 83,8982 109,0844 44,3722

Tabel 3. Statistik nilai pretest dan posttest Kontrol

No Statistik Nilai statistik
Pretest Posttest Selisih

1 Jumlah 879 1587 729

2 Nilai Minimum 21 50 20

3 Nilai Maksimum 51 87 45

4 rata-rata 39,9545 72,1363 32,1363
5 standar deviasi (S) 8,3693 8,1666 7,0460
6 varians (S2) 70,0454 66,6948 49,6471

Berdasarkan Tabel 2 ratarata nilai pretest kelas eksperimen adalah 38,7727
dengan nilai minimal 20, dan meningkat menjadi 78,6818 dengan nilai minimal 60
pada posttest. Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest adalah 72,1363
dengan nilai minimum 50, sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah rata-rata
39,9545 dengan nilai minimum 21.

Uji Normalitas

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji liliefors yang diolah

menggunakan software Microsoft Excel. Hasil uji normalitas selisih dari Postrest dan

Pretest pada kelas eksperimen menunjukkan nilai Lyizyng = 0,1785 dan Ligper =
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0.1889, karena Lpjrung < Ltaber Maka terima H, dan data berdistribusi normal,
Sementara  uji 1lnormalitas selisih dari Posttest dan Pretest pada kelas kontrol
menunjukkan nila Lpjtyng = 0,1784 dan Ligpe = 0.1889, karena Lpirung < Ltabel
makaterima H, dan data berdistribusi normal.

Uji Liliefors yang dilakukan dengan software Excel digunakan dalam uji normalitas
data penelitian ini. Nilai Lnitung dan Liave kelas eksperimen untuk uji normalitas selish
Posttest dan Pretest berturut-turut adalah 0,1785 dan 0,1889. Uji normalitas untuk
perbedaan Posttest dan Pretest pada kelas kontrol menghasilkan nilai Lhitung = 0.1784
dan Liape = 0.1889 karena Lhitung < Ltabel menerima Ho dan data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Analisis data perbedaan posttest dan pretest menggunakan statistik uji F untuk
menguji kesamaan dua varians dengan s = 44.3722 dan si = 49.6471 sehingga
menghasilkan nilai Friung Sebesar 1.1188 dan nilai Fave 2,0841, Disini Hy: 0 = o7.
Dengan demikian, terbukti bahwa varian kelas eksperimen dan kelas kontroi sama atau
homogen.

Uji Hipotesis

Temuan pengujian hipotesis dilakukan dengan asumsi bahwa kedua sampel
homogen dan berdistribusi normal, dan uji t pada taraf signifikan = 0,05 menghasilkan
thitung = 3,7598 dan tiane = 1,6819, yang menunjukkan bahwa statistik uji beradadi dalam
zona kritis (area terbatas). Dapat dismpulkan bahwa rata-rata hasil belgar siswa
dengan menggunakan model problem-based learning berbasis blended learning Iebih
tinggi dari ratarata hasil  belgar siswa dengan menggunakan pembelgaran

konvensional berdasarkan pengujian hipotesis.

PEMBAHASAN

Dengan mengontraskan hasil kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dapat dilihat
temuan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3 di SMA
Negeri 1 Tompaso pada semester ganjil tahun akademik 2021-2022. Kelas eksperimen
diterapkan pembelgaran dengan menggunakan model problem-based learning berbasis
blended learning yang memberikan dampak yang baik pada pembelgaran matriks.
Siswa memperhatikan dan terlibat dalam proses belgjar mengajar, sehingga lebih mudah

untuk memahami ide-ide operasi matriks selama proses pembelgaran.
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Temuan penelitian ini mendukung gagasan Guntara & Riastini (2014) bahwa PBL
memiliki sgiumlah keunggulan, antara lain meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa, memperoleh informasi dan keterampilan baru dalam pembelgjaran, serta
mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelgjaran, khususnya matematika.
Selain itu, temuan penelitian Wulandari dkk., (2020), tentang bagaimana penggunaan
pendekatan PBL dalam pembelgjarandapat  meningkatkan hasil pembelagjaran. Menurut
penelitian Rosydiah (2018) tentang penggunaan model PBL untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belgjar siswa kelas X1 matematika pada materi matriks, model
PBL dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran
matematika khususnya pada operasi matriks. bahan. Menurut temuan penelitian Alfi
(2015) tentang pengarun model blended learning terhadap hasil belgjar siswa, model
eksperimen blended |earning mengungguli model pembel gjaran konvensional yang lebih
banyak digunakan dalam hal kemampuannya memberikan dampak terhadap hasil belgjar
siswa

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian dan beberapa justifikasi di atas membawa peneliti pada
kesimpulan bahwasiswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model Problem Based
Learning berbasis blended learning mencapai hasil belgjar yang lebih baik daripada
siswayang menggunakan pembelgjaran konvensional.

Kajian ini masih terbatas pada topik operasi matriks sehingga perlu dilakukan
pengembangan pada topik-topik lainnya. Sehingga masih terbuka kesempatan bagi
peneliti-peneliti lainnya untuk mencoba pada topik yang berbeda dan pada subjek

penelitian lainnya.
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